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BAB I

PENDAHULUAN
1.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Komputer, merupakan sebuah perangkat elektronis yang tidak asing lagi bagi kita dalam menyelesaikan persoalan – persoalan yang dihadapi dalam hal yang paling sederhana sampai yang paling rumit.  Dan dalam perkembangan teknologi komputer saat ini, komputer sendiri  tidak bisa lepas dari hal paling kecil yang sering disebut error.  Komputer terdiri dari perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software).

Perangkat keras yang utama dari sebuah komputer adalah mainboard atau motherboard.  Apabila ditemukan kerusakan pada mainboard ini, maka seluruh aktivitas komputer akan terhenti.  Pada mainboard, terpasang memori dan prosessor (CPU).

 Pada mainboard ada sebuah software yang ditempatkan didalam sebuah IC (ROM) yang sering disebut dengan BIOS (Basic Input / Output System).  Fungsi dari software ini adalah untuk memeriksa semua komponen yang ada pada komputer apakah masih berfungsi dengan baik atau tidak.  Proses pemeriksaan ini sering sering disebut dengan Power On Self Test (POST), yang  akan memeriksa beberapa permasalahan meliputi :

1. Test memori,

2. Meralatan hardware yang di sertakan dalam komputer,

3. Mengkonfigurasi hard dan floppy disk, keyboard, monitor, serial dan paralel port,

4. Mengkonfigurasi peralatan lain yang di sertakan dalam komputer seperti CD-ROM, dan sound card (kartu suara),

5. Menjalankan setup jika diperlukan,

6. Menjalankan System Operasi seperti DOS, OS/2, UNIX, atau Windows.

Walaupun fungsi program BIOS itu memeriksa berbagai komponen, namun tidak akan berjalan dengan baik jika ada komponen pendukung yang rusak.  Oleh karena itu dalam karya tulis ini penulis memilih judul “Kartu Kode Kesalahan POST Dengan PC Sebagai Penampil Informasi” dimaksudkan untuk mengganti sistem penyajian informasi hasil pengecekan otomatis pada program BIOS yang tidak bisa ditampilkan seperti yang semestinya. 

1.2.  PERMASALAHAN

Program POST yang terdapat dalam BIOS memungkinkan BIOS memeriksa perangkat keras secara otomatis.  Disamping itu, dalam POST sendiri terdapat kode – kode error yang masing – masing kode mempunyai arti tersendiri mulai dari 00 sampai dengan FF tergantung dari jenis program BIOS apa yang dipakai oleh mainboard yang ada.  Saat ini ada 3 jenis BIOS yang dipakai yaitu AMI BIOS, AWARD BIOS, dan  PHOENIX BIOS.  Dan menurut kabar terakhir, AWARD dan PHOENIX telah bergabung (merger).  Sehingga yang ada saat ini tinggal AMI dan AWARD BIOS. 

Kode – kode error pada POST ini tidak ditampilkan dalam layar monitor selama proses pemeriksaan terjadi.  Dan jika pada saat sistem gagal atau rusak saat booting, informasi pemeriksaan tidak dapat ditampilkan.  Sehingga membutuhkan sebuah alat yang dapat membaca data kode error yang ada pada POST. 

Data kode error sendiri mempunyai alamat tersendiri dalam sistem.  Alamat yang dipakai kode ini terdapat pada alamat I/O 80h (I/O address 80h).  Maka dari  itu, alat yang digunakan di set pada alamat 80h untuk dapat membaca data yang ada. Alat ini kemudian di hubungkan dengan kabel paralel ke komputer lain untuk dapat menampilkan informasi yang disampaikan. Program yang dipakai untuk menampilkan informasi adalah pemrograman PASCAL.

1.3.  BATASAN MASALAH

Agar dalam penyusunan TGA ini masalah tidak terlalu luas maka masalah tersebut dibatasi sebagai berikut: 

1. Yang diperiksa adalah kode error, tegangan catu daya, clock dan reset.

2. Indikator LED catu daya hanya menampilkan ada tidaknya tegangan, bukan memeriksa tegangan.
3. Informasi kode tidak ditampilkan dengan 7-segmen, tetapi ditampilkan pada monitor komputer lain  dengan bantuan sebuah program.

4. Mainboard yang diperiksa adalah mainboard untuk processor Intel Pentium, dengan FSB (Front Side Bus) antara 50 Mhz sampai dengan maksimal 100 Mhz.

1.4.  TUJUAN PENULISAN

Adapun tujuan penulisan dalam karya tulis ini adalah sebagai berikut.

1. Memperkenalkan dan memanfaatkan komponen IC TTL sebagai alat pembaca kode error POST.

2. Menerapkan teori yang diajarkan selama perkuliahan dengan tidak terlepas dari pengembangan-pengembangan berdasarkan bidang keilmuan yang saling berkaitan.

3. Untuk memenuhi salah satu persyaratan menyelesaikan studi pada jenjang Diploma Tiga (D3) Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer AKAKOM Yogyakarta.

4. Mempersembahkan bagi mahasiswa Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer AKAKOM Yogyakarta pada umumnya, dan untuk jurusan Teknik Komputer pada khususnya sebagai sarana studi banding dengan karya ilmiah yang lain.

1.5.  SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk mempermudah dalam memahami dan penulisan, karya tulis ini telah disusun menjadi beberapa sub bab yang terangkum dalam 5 bab. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut:

Bab I.
PENDAHULUAN

Berisikan pendahuluan yang membahas tentang latar belakang masalah, Permasalahan, Batasan Masalah, Tujuan Penulisan, dan Sistematika Penulisan secara umum.

Bab II.  
TINJAUAN UMUM KARTU KODE KESALAHAN POST


Pada bab ini menjelaskan tentang informasi dan fasilitas yang ada pada Kartu Kode Kesalahan POST. 

Bab III. 
PERANGKAT KERAS

Pada bab III dijelaskan tentang fungsi – fungsi atau kegunaan dan fasilitas yang terdapat pada masing- masing IC serta perancangan perangkat keras untuk pembacaan data kode error pada POST. 

Bab IV. 
PERANGKAT LUNAK

Pada bab IV ini dijelaskan mengenai perangkat lunak dan hasil pembacaan, serta informasi yang disampaikan.

Bab V. 
PENUTUP


Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran.
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